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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Evolusi fashion memperlihatkan secara nyata bagaimana ketidakadilan dan 

diskriminasi lahir dan menjadi semakin kuat dalam dunia berbusana. Hal ini kemudian 

berpengaruh pada adanya pembatasan serta pengotak-ngotakan ekspresi setiap individu 

terutama dalam hal berbusana. Pembatasan ini terjadi akibat adanya perspektif bias 

gender yang sudah lama terbentuk dan mengakar akibat budaya patriarki. Perempuan 

diharuskan berekspresi feminin dan laki-laki haruslah berekspresi maskulin. Jika tidak 

demikian, maka akan berdampak pada pemberian stigma negatif oleh masyarakat atau 

bahkan terjadi kekerasan berbasis gender.  

Padahal gender merupakan sebuah rangkaian atribut dan perilaku yang kemudian 

dikonstruksi secara kultural yang ada pada diri individu (baik laki-laki maupun 

perempuan). Dengan kata lain, gender merupakan hasil dari adanya konstruksi sosial-

budaya1. Misalnya, perempuan yang selalu dilekatkan pada sifat feminin dan laki-laki pada 

sifat maskulin. Meskipun dengan adanya pembagian peran dalam jenis kelamin laki-laki 

terkait dengan maskulinitas dan perempuan dengan feminitasnya, namun hubungan antara 

jenis kelamin dengan gender bukanlah merupakan suatu korelasi yang utuh. Seperti yang 

telah dijelaskan, bahwa pembedaan peran yang ada antara laki-laki dan perempuan tersebut 

lahir karena adanya konstruksi sosial-budaya2. Untuk itu, peran gender merupakan hasil 

dari proses pembentukan yang dinamis. Hal tersebut tidak menutup kemungkinan adanya 

perpaduan dan pertukaran antara peran laki-laki dan perempuan. Akan tetapi, peran gender 

dalam masyarakat banyak dipengaruhi oleh budaya patriarki dan heteronormativitas3, di 

mana seorang individu tertentu memiliki keharusan untuk sesuai dengan identitas seksual 

dan gendernya. 

 
1 Judith Butler, Gender Trouble: Feminism and The Subversion of Identity (New York: Routledge, 

1990), 10-11. 
2 Ibid., 66. 
3 Heteronormativitas merupakan istilah yang merujuk pada keyakinan, pandangan, pola pikir, 

kerangka tindakan yang berbasis heteroseksis; bahwa heteroseksual (orientasi seksual yang terarah 

pada lawan jenis) adalah orientasi seksual yang dianggap normal dan sepatutnya dimiliki oleh 

manusia. Di dalamnya juga terkandung keyakinan bahwa hanya terdapat dua gender, yaitu laki-laki 

(maskulin) dan perempuan (feminin). Sehingga, pandangan heteronormatif menganggap jenis 

kelamin biologis, seksualitas, identitas gender, serta peran gender haruslah selaras.  
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 Padahal sisi maskulin dan feminin bisa saja ada dalam satu individu. Judith Butler 

mengatakan4 bahwa ia menolak prinsip individu yang memiliki awal dan akhir, atau dalam 

kata lain yaitu identitas yang secara alami terikat dengan seks yang dimiliki individu. 

Selain itu, dalam argumennya Butler juga menolak pandangan yang menyatakan bahwa 

seks yang dimiliki oleh individu (laki-laki/perempuan), sebagai faktor utama dalam 

menentukan identitas gender (maskulin/feminin), dan juga mengenai gender sebagai faktor 

dari penentu orientasi seksual seseorang. Menurutnya, identitas gender sama sekali tidak 

berkaitan dengan seks, karena kedua hal ini merupakan bagian yang terpisah dan berbeda. 

Oleh sebab itulah dalam tulisannya, Butler menyatakan bahwa manusia memiliki identitas 

yang tidak tetap atau dinamis. Butler pun berpendapat, bahwa merupakan suatu hal yang 

wajar apabila individu memiliki identitas gender di saat yang bersamaan, atau di satu 

waktu yang berbeda. Pemahaman ini penting untuk dikaji, karena gender menjadi titik 

berangkat dalam feminisme. Oleh sebab itu, konsep gender juga menjadi penting untuk 

ditelaah lebih lanjut. 

 Konsep gender menurut Butler bukanlah bentuk pemaksaan laki-laki harus menjadi 

seperti perempuan atau perempuan harus menjadi seperti laki-laki, melainkan konsep biner 

dalam gender tersebutlah yang harus didekonstruksi agar setiap individu apa pun identitas 

gendernya mempunyai kesempatan yang setara untuk berekspresi tanpa harus takut akan 

dampak determinasi bias gender pada masyarakat, yaitu diskriminasi dan keterasingan. 

Konsekuensi ini merupakan bentuk kekerasan gender dari hasil konsepsi performativitas 

yang tunduk pada hegemoni patriarki5. Untuk itu, penanaman biner ini akan menyulitkan 

setiap individu untuk dapat mengembangkan diri secara maksimal sehingga terjadi 

pembatasan esensi diri. Salah satu cara untuk keluar dari kungkungan dan pembatasan ini 

adalah dengan upaya merevolusi diri dan salah satunya dengan perjuangan feminist 

fashion.  

 Feminisme merupakan sistem gagasan dan praktik-praktik politik yang didasari 

oleh prinsip kesetaraan antara perempuan dan laki-laki6. Untuk itu, dengan adanya 

semangat feminisme di dalamnya maka fashion kemudian menjadi alat komunikasi dan 

statement filosofis yang kuat dalam perjuangan identitas atas kesetaraan dan perubahan 

 
4 Judith Butler, Gender Trouble: Feminism and The Subversion of Identity (New York: Routledge, 

1990), 95-96. 
5 Ibid, 67. 
6 George Ritzer. Modern Sociological Theory Seventh Edition (New York: McGraw-Hill 

International Edition, 2007), 319.  
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sosial. Fashion bukan hanya sebagai ekspresi individu melainkan juga sebagai 

pernyataan (statement) yang mempunyai dasar filosofi serta medium yang 

memberdayakan (empowering) bagi semangat feminisme yang kuat dan nyata dalam 

meruntuhkan budaya patriarki. Persoalan busana di dalam fashion bukan hanya kebutuhan 

sandang semata, bukan pula ekspresi semata, apalagi hanya estetika semata. Fashion juga 

mempunyai pemahaman yang mendalam tentang peran dan makna busana bagi sang 

pemakai dan orang yang memandangnya, karena ketika berbicara mengenai busana dalam 

fashion, sesungguhnya kita sedang berbicara tentang sesuatu yang sangat erat dengan diri 

kita. Busana yang dikenakan dapat memuat pernyataan diri seseorang, karena pada 

kenyataanya busana dapat digunakan untuk bercerita, mengkomunikasikan nilai dan cita-

cita, atau bahkan mengekspresikan solidaritas politik. 

 Busana yang kita pakai juga dapat menjadi alat dalam menyatakan nilai dan 

idealisme. Busana dalam fashion dapat menyatakan begitu banyak makna. Dapat dilihat, 

bahwa fashion dapat menjadi wadah perjuangan feminisme untuk dapat mengkritik serta 

dapat memicu perubahan dalam hal berbusana yang selama ini sudah dipengaruhi oleh 

budaya patriarki. Melalui fashion diharapkan konsep berbusana yang berbasis kesetaraan 

gender dapat diwujudnyatakan. Ketika berbicara mengenai feminisme dalam fashion, 

kedua hal tersebut sangat berkaitan dan memberikan kontribusi satu sama lain. Perjuangan 

feminisme untuk menerobos benteng ketidakadilan gender dimulai dan dinyatakan di 

Amerika pada tahun 1850 melalui penggunaan “Bloomer Pants” dan dikenal dengan era 

The Blip of Pentaloon.7 

 

Gambar 1.1. Ilustrasi penggunaan petticoat pada busana perempuan 

Sumber: http://vistelacalle.com 
 

 
7 Smithsonian Magazine, “Amelia Bloomer Didn’t Mean to Start a Fashion Revolution, But Her 

Name Became Synonymous with Trousers,” https://www.smithsonianmag.com/history/amelia-

bloomer-didnt-mean-start-fashion-revolution-her-name-became-synonymous-trousers-180969164/ 

(diakses 11 November 2021). 
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Pada awal tahun 1800-an, busana perempuan terdiri dari korset, rok dalam 

pengembang (petticoat), serta rok atau gaun luar panjang hingga menyentuh tanah. 

Perempuan dibebankan untuk harus mengenakan korset agar dapat menunjukkan lekuk 

tubuh serta petticoat yang tidak nyaman semata-mata agar lebih menarik di mata laki-laki8. 

Dalam buku Women’s rights in the United States: A comprehensive encyclopedia of issues, 

events and people (2015) dijelaskan9, bahwa mulai tahun 1820-an, perhatian terhadap 

kesehatan dan busana perempuan yang berupa gaun panjang dan penggunaan korset mulai 

diperhatikan. Dr. William Alcot, reformis pendidikan dan dokter menjelaskan, korset 

tidak memungkinkan paru-paru mengembang secara penuh, sehingga dapat 

menyebabkan paru-paru melemah. Menurut Alcot juga, korset yang diikat secara ketat 

dapat menyebabkan sirkulasi pernapasan yang buruk dan dapat menyebabkan sesak 

napas10. Korset juga dapat menyebabkan kerusakan pada tulang, organ-organ dalam, serta 

dapat menyebabkan keguguran jika digunakan pada perempuan hamil11. Selain itu, gaun 

panjang, petticoat dan  

 
Gambar 1.2. Ilustrasi permasalahan tulang akibat penggunaan korset 

Sumber: Pinterest 
 

korset yang dikenakan oleh perempuan saat itu jika ditotal beratnya dapat mencapai 15-30 

pounds atau setara dengan 6-13 kilogram12. Hal ini tidak hanya menimbulkan 

 
8 Shosana-Rose Marzel dan Henriette Dahan-Kalev, “Fashion and Feminism,” dalam Dress and 

Ideology: Fashioning Identity from Antiquity to the Present, peny. Shoshana-Rose Marzel dan Guy 

D. Stiebel (New York: Bloomsbury Publishing, 2015), 175. 
9 Magdalene, “Sejarah Celana: Menjadi Simbol Perlawanan Perempuan,” 

https://magdalene.co/story/sejarah-celana-simbol-penting-gerakan-perlawanan-perempuan/ 

(diakses 8 Desember 2022). 
10 Ibid. 
11 Valerie Steele, peny. Encyclopedia of Clothing and Fashion (USA: Thomson Gale, 2005), 291. 
12 Smithsonian Magazine, “Amelia Bloomer Didn’t Mean to Start a Fashion Revolution, but Her 

Name Became Synonymous with Trousers,” https://www.smithsonianmag.com/history/amelia-

bloomer-didnt-mean-start-fashion-revolution-her-name-became-synonymous-trousers-180969164/ 

(diakses 8 Desember 2022). 
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permasalahan kesehatan yang serius melainkan juga memengaruhi mobilitas perempuan di 

ruang publik. Berawal dari kekhawatiran inilah, beberapa perempuan reformis, seperti: 

Harriet Beecher Stowe, dan Catherine Beecher berpendapat, bahwa reformasi busana 

perempuan sangatlah dibutuhkan13.  

 
Gambar 1.3. Ilustrasi Elizabeth Smith Miller dengan Turkish Pants 

Sumber: https://freethought-trail.org 

 

Kemudian pada tahun 1851, berawal dari Elizabeth Smith Miller yang merupakan 

pejuang emansipasi perempuan kala itu, untuk pertama kalinya menggunakan pakaian 

yang ia sebut dengan Turkish pants/pentaloons, yaitu rok pendek yang dikombinasikan 

dengan celana longgar14. Miller kemudian menggunakan busana ini ketika ia hendak 

berkunjung ke Senecca Falls, New York. Melihat bagaimana Miller dapat bergerak dengan 

lebih leluasa, maka sepupu Miller yang juga adalah pejuang emansipasi perempuan, 

Elizabeth Cady Stanton beserta dengan temannya Amelia Jenks Bloomer kemudian ikut 

menggunakan Turkish pants ini. Lalu, pada perkembangannya, Amelia Bloomer yang 

adalah seorang editor kemudian mengusulkan konsep pemakaian Turkish pants atau celana 

sebagai rok dalam ini kepada banyak perempuan melalui media cetak perempuan saat itu, 

yaitu “The Lily” edisi April 185115. Bloomer menganggap penting akan adanya perubahan 

terkait dengan busana perempuan saat itu, karena penggunaan celana pada rok dalam 

perempuan dianggap dapat mempermudah gerakan perempuan dan memberikan 

 
13 Smithsonian Magazine, “Amelia Bloomer Didn’t Mean to Start a Fashion Revolution, but Her 

Name Became Synonymous with Trousers,” https://www.smithsonianmag.com/history/amelia-

bloomer-didnt-mean-start-fashion-revolution-her-name-became-synonymous-trousers-180969164/ 

(diakses 8 Desember 2022).. 
14Shosana-Rose Marzel dan Henriette Dahan-Kalev, “Fashion and Feminism,” dalam Dress and 

Ideology: Fashioning Identity from Antiquity to the Present, peny. Shoshana-Rose Marzel dan Guy 

D. Stiebel (New York: Bloomsbury Publishing, 2015). 175. 
15 Ibid. 
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kenyamanan dalam beraktivitas. Sirkulasi dan permintaan penerbitan surat kabar The Lily 

pada saat itu kemudian melonjak terkait dengan promosi Bloomer akan penggunaan 

Turkish pants tersebut16. Itulah sebabnya kemudian konsep penggunaan celana sebagai rok 

dalam yang berawal dari Turkish pants ini kemudian dikenal dengan nama Bloomer pants.  

Gerakan perubahan dari penggunaan petticoat menjadi celana ini sangat didukung 

oleh kelompok perempuan. Bahkan Bloomer pants ini kemudian mendapat predikat 

sebagai “gaun kebebasan” oleh para perempuan17, karena pengalaman menggunakan korset 

ketat dan rok beserta petticoat sesungguhnya telah menghalangi kebebasan mereka dalam 

bergerak. Dengan demikian, revolusi celana yang diusung Amelia Bloomer ini menjadi 

langkah pertama gerakan reformasi pakaian serta simbol awal perjuangan kesetaraan 

gender oleh perempuan dalam fashion. 

 Sebagai gaun kebebasan, Bloomer pants sangat lekat dengan gerakan feminisme 

gelombang pertama. Banyak dari para pejuang reformasi fashion pada saat itu percaya, 

bahwa perubahan besar dapat juga dimulai dari level individu, yaitu melalui busana. 

Apabila fashion tidak direformasi, sementara perempuan diharuskan berbusana sesuai 

dengan aturan saat itu, maka perempuan hanya akan menjadi individu yang selalu 

bergantung pada laki-laki dan terpenjara pada peran gender tradisional18. Oleh sebab itu, 

tokoh-tokoh seperti Elizabeth Cady Stanton, Elizabeth Smith Miller, Lucy Stone, dan 

Susan B. Anthony yang merupakan suffragettes (pejuang hak pilih perempuan) 

mengadopsi konsep busana baru tersebut dalam strategi pergerakan mereka19. Bloomer 

pants telah memberi lebih banyak kebebasan fisik, sehingga memudahkan kelompok 

suffragettes untuk bergerak secara leluasa dalam melakukan perlawanan terkait hak pilih 

saat itu. Hal ini ditunjukkan dalam aksi para suffragettes berkampanye dan melakukan 

orasi di depan publik dengan menggunakan sepeda beserta dengan Bloomer pants.  

Akan tetapi, di sisi yang lain penggunaan Bloomer pants ini memicu kekhawatiran 

bagi para ortodoks terkhususnya pihak laki-laki yang menganggap perubahan standar 

 
16 Smithsonian Magazine, “Amelia Bloomer Didn’t Mean to Start a Fashion Revolution, but Her 

Name Became Synonymous with Trousers,” https://www.smithsonianmag.com/history/amelia-

bloomer-didnt-mean-start-fashion-revolution-her-name-became-synonymous-trousers-180969164/ 

(diakses 8 Desember 2022). 
17 Joanne Entwistle, The Fashioned Body: Fashion, Dress, & Modern Social Theory (Cambridge: 

Polity Press, 2015), 192. 
18 Shosana-Rose Marzel dan Henriette Dahan-Kalev, “Fashion and Feminism,” dalam Dress and 

Ideology: Fashioning Identity from Antiquity to the Present, peny. Shoshana-Rose Marzel dan Guy 

D. Stiebel (New York: Bloomsbury Publishing, 2015), 175. 
19 Ibid. 
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pakaian merupakan bentuk perampasan otoritas laki-laki oleh perempuan.20 Penggunaan 

celana di dalam rok juga dianggap sebagai sesuatu yang tidak senonoh/etis.21 Kelompok 

laki-laki memandang dengan adanya penggunaan Bloomer pants menjadi bentuk 

penerimaan atas hak perempuan dan masyarakat memahami relasi gender yang ditentang 

lewat busana seperti itu22. Pemakaian celana di dalam rok perempuan, seperti yang tampak 

pada Bloomer pants dianggap telah merepresentasikan satu pembalikan; yaitu jika laki-laki 

aktif dan perempuan pasif, maka Bloomer pants memungkinkan perempuan menjadi aktif, 

baik secara fisik maupun politik.23 Selain itu, laki-laki secara khusus merasa tidak nyaman 

dengan penggunaan celana oleh perempuan, karena celana dianggap mempunyai kekuatan 

dan simbol maskulinitas yang hanya boleh dimiliki oleh laki-laki24. Untuk itu, ketika para 

perempuan mengenakannya banyak yang mengalami kekerasan, karena dianggap sebagai 

perlawanan terhadap dominasi laki-laki dan bentuk pertentangan terhadap feminitas yang 

selama ini sudah melekat pada perempuan. Fenomena penggunaan Bloomer pants telah 

membuktikan, bahwa perempuan tidak diperbolehkan berbusana di luar ketentuan gender 

tradisional.  

Untuk itu, Bloomer yang telah mempromosikan secara lebih luas konsep berbusana 

ini akhirnya memutuskan untuk mengakhirnya, karena ia tidak ingin banyak perempuan 

yang menjadi korban diskriminasi masyarakat. Menurut Bloomer yang terpenting pada saat 

itu adalah memperjuangkan hak-hak perempuan yang belum tercapai (perjuangan hak 

pilih) dan keselamatan para perempuan. Dalam tulisannya Bloomer menyatakan bahwa: 

“In the minds of some people, the short dress and woman’s rights were inseparably 

connected. With us, the dress was but an incident, and we were not willing to sacrifice 

greater questions to it.”25 

 
20 Shosana-Rose Marzel dan Henriette Dahan-Kalev, “Fashion and Feminism,” dalam Dress and 

Ideology: Fashioning Identity from Antiquity to the Present, peny. Shoshana-Rose Marzel dan Guy 

D. Stiebel (New York: Bloomsbury Publishing, 2015), 176. 
21 Joanne Entwistle, The Fashioned Body: Fashion, Dress, & Modern Social Theory (Cambridge: 

Polity Press, 2015), 191. 
22 Shelly Foote, “Challenging Gender Symbol,” dalam Men and Women: Dressing the part, peny. 

C.B Kidwell dan V. Steele, (Washington: Smithsonian Institute Press, 1989), 148. 
23 Ibid. 
24 Joanne Entwistle, The Fashioned Body: Fashion, Dress, & Modern Social Theory (Cambridge: 

Polity Press, 2015), 192. 
25 Smithsonian Magazine, “Amelia Bloomer Didn’t Mean to Start a Fashion Revolution, But Her 

Name Became Synonymous with Trousers,” https://www.smithsonianmag.com/history/amelia-

bloomer-didnt-mean-start-fashion-revolution-her-name-became-synonymous-trousers-180969164/ 

(diakses 8 Desember 2022). 

Terjemahan: Dalam benak sebagian orang, gaun pendek dan hak-hak perempuan mempunyai 

keterkaitann. Menurut kami, gaun tersebut selain memiliki keterkaitan, melainkan juga menjadi 

sebuah insiden, dan kami tidak mau mengorbankan pertanyaan yang lebih besar hanya untuk itu. 
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Dari sini kita dapat melihat bagaimana fashion memiliki statement filosofis dan kekuatan, 

sehingga memiliki dampak yang sangat besar. 

Dengan banyaknya narasi-narasi negatif yang terbangun terkait Bloomers pants, 

maka produksi dan pemakaian Bloomer pants menjadi terhenti. Perempuan pun kembali 

menggunakan “gaun traditional”-nya, termasuk pemakaian korset dan petticoat kembali. 

Bagaimana pun juga, Bloomer pants telah menjadi awal dan jalan keluar bagi perempuan 

untuk mereformasi busananya agar lebih leluasa dalam beraktivitas. Untuk itulah, Bloomer 

pants kemudian dianggap sebagai celana pertama para kelompok perempuan. Bloomer 

pants juga menjadi simbol pergerakan feminis yang mencari kemerdekaan atas kehidupan 

mereka termasuk juga dalam hal berbusana26. Inilah yang membuat perhatian terhadap 

busana yang banyak membatasi ruang-ruang kehidupan semakin disadari dan terus 

ditanggapi secara kritis oleh para perempuan dan dapat dilihat pada perkembangan busana 

perempuan melalui evolusi fashion dari masa ke masa. 

 Semangat feminisme yang hadir di dalam fashion telah menjadikan fashion sebagai 

medium atas pengakuan kesetaraan dan kebebasan individu dalam berbusana. Fashion juga 

telah menjadi medan bagi perempuan dan gerakan feminis untuk melakukan perjuangan 

dan menciptakan perubahan sosial27. Pada dasarnya setiap manusia memiliki eksistensi 

yang bebas yang memiliki kebebasan penuh untuk menentukan bagaimana mereka akan 

berbusana, apa yang hendak mereka kenakan, tanpa adanya konsep biner berbusana. 

Semangat feminisme yang hadir di dalam fashion juga hendak menunjukkan perlawanan 

perempuan yang selama ini diharapkan memainkan peran pasif dengan menggunakan 

busana feminin yang didikte oleh laki-laki.  

    Selain itu, fashion juga telah lama menjadi bagian dari hidup manusia, maka hal 

itu menjadi sebuah bagian tak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Fashion tidak 

hanya persoalan penampilan melainkan juga sebuah media komunikasi karakter dan 

representasi diri28. Dengan kata lain, fashion adalah medium ekspresi sekaligus alat untuk 

menangkap esensi diri. Apa yang tampak tidak selalu merupakan tanda kedangkalan. 

Sebaliknya, apa yang tampak justru bisa menjadi ekspresi dari kedalaman diri29. Maka 

 
26 Shosana-Rose Marzel dan Henriette Dahan-Kalev, “Fashion and Feminism,” dalam Dress and 

Ideology: Fashioning Identity from Antiquity to the Present, peny. Shoshana-Rose Marzel dan Guy 

D. Stiebel (New York: Bloomsbury Publishing, 2015), 175-176. 
27 Joanne Entwistle. The Fashioned Body: Fashion, Dress, and Modern Social Theory (UK: Polity 

Press, 2015),141. 
28 Malcom Barnard. Fashion Theory: An Introduction (New York: Routledge, 2014), 78. 
29 Reza A.A. Wattimena. Filsafat Kata (Jakarta: PT Evolitera, 2011), 213. 
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yang perlu diupayakan adalah menjadikan fashion sebagai alat untuk mengekspresikan 

identitas diri. Jika hal ini terjadi, maka hal itu dapat menjadi cerminan dari kedalaman diri. 

Fashion yang bersubstansi adalah fashion yang berusaha menangkap jiwa penggunanya 

tanpa adanya sekat-sekat pembatas30. Fashion menjadi sarana bagi orang untuk 

menciptakan identitas diri seutuhnya. Untuk itu konsep dari fashion tidaklah lagi dress to 

impress melainkan dress to express. 

 Konsep genderless fashion yang hadir kemudian ditawarkan sebagai salah satu 

bentuk nyata perjuangan feminisme pada abad ke-21. Genderless fashion merupakan 

konsep dalam berbusana yang tidak dibatasi oleh preferensi seksual dan orientasi gender 

spesifik, serta mengusung kebebasan berekspresi setiap individu dalam berbusana. 

Genderless fashion diusung untuk mendobrak paham-paham budaya patriarki yang selama 

ini sudah mengakar kuat di dalam fashion yang mengakibatkan adanya pembatasan 

ekspresi sekaligus pembatasan pernyataan esensi diri atas setiap individu. Untuk itu dapat 

dilihat, bahwa konsep genderless fashion menjadi kritik sekaligus pendobrak aturan 

berbusana baku yang biner dalam masyarakat demi terciptanya kenyamanan individu 

dalam menjadi diri sendiri dan lepas dari tuntutan sosial. Pada dekade-dekade sebelumnya, 

perjuangan feminisme dalam fashion ini lebih dikhususkan untuk perempuan. Akan tetapi, 

sebagai ciri perjuangan feminisme abad ke-21, feminisme dalam fashion juga ingin 

memperjuangkaan kesetaraan gender untuk setiap individu apapun identitas gendernya. 

Sebab feminisme tidak lagi mengenai perjuangan perempuan saja, melainkan juga laki-laki 

yang terdampak toxic masculinity, termasuk juga kelompok LGBTIQA+31. Pada akhirnya 

 
30 Reza A.A. Wattimena. Filsafat Kata (Jakarta: PT Evolitera, 2011), 214. 
31 Mengacu pada pemaparan yang diberikan oleh David J Kundtz. et al, dalam Ministry among 

God’s Queer Folk- LGBT Pastoral Care (Berkeley: PSR & The Pilgrim Press, 2007), 13; dan 

Taking A New Look, 2008, 39-42, serta diadaptasi seperlunya oleh penulis, LGBTIQA+ merupakan 

singkatan dari: 

L: Lesbian, perempuan yang mempunyai orientasi/ketertarikan seksual pada sesama perempuan. 

G: Gay, laki-laki yang mempunyai orientasi/ketertarikan seksual pada sesama laki-laki. 

B: Biseksual, laki-laki atau perempuan yang mempunyai orientasi/ ketertarikan seksual pada 

sesama maupun lawan jenis. 

T: Transgender, istilah yang luas, memayungi orang yang jati diri atau pengungkapan gendernya 

bertentangan dengan jenis kelaminnya (misalnya: orang yang memiliki fisik laki-laki tetapi merasa 

sebagai perempuan dan orang yang bertubuh perempuan merasa sebagai laki-laki). Di Indonesia 

secara khusus laki-laki yang tampil atau menunjukkan dirinya sebagai perempuan, disebut dengan 

Transpuan; dan perempuan yang tampil atau menunjukkan dirinya sebagai laki-laki disebut dengan 

Priawan. Sedangkan, jika orang tersebut sudah mengubah tubuhnya termasuk jenis kelaminnya 

agar dapat tampil berbeda dari gender waktu lahir disebut dengan Transeksual.  

I: Interseksual, orang yang perkembangan tubuhnya, termasuk organ seksualnya berbeda dari yang 

lazim, sehingga tidak mudah ditentukan apakah dia laki-laki ataupun perempuan (orang yang lahir 
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setiap individu bebas berbusana sesuai dengan apa yang menjadi ekspresi dan kedalaman 

diri mereka. Inilah konsep genderless fashion yang hendak diperjuangkan agar keadilan 

gender dan inklusivitas dalam fashion dapat terwujud. 

 

1.2. Pokok Permasalahan 

 Berdasarkan latar belakang dan alasan pemilihan judul sebagaimana diuraikan sebelumnya, 

maka pertanyaan pokok yang menjadi perhatian dalam penulisan tesis ini adalah: 

1. Mengapa genderless fashion dalam konteks mode-busana feminis (feminist fashion) dapat 

 dipahami sebagai sebuah kritik terhadap dominasi budaya patriarki?  

2. Mengapa kajian filosofis terhadap fashion menjadi penting dalam pergerakan feminisme? 

3. Apakah yang membuat genderless fashion menjadi wujud dari perjuangan pergerakan 

 feminisme abad ke-21? 

 

Rumusan Tesis/Pernyataan Pokok Penulis: 

“Bukan busana yang memberi arti pada seseorang, melainkan seseorang itulah yang 

memberi arti pada busananya melalui (genderless) fashion” 

 

 Feminisme memiliki beberapa prinsip dasar, di antaranya32: memperjuangkan 

kesetaraan, memperluas pilihan individu, menghapus stratifikasi gender, mengakhiri 

kekerasan seksual, dan mendukung kebebasan seksual. Prinsip-prinsip inilah yang 

kemudian juga ditanamkan di dalam “Feminist Fashion”. Feminist fashion berupaya agar 

fashion tidak lagi seksis dan bias, melainkan dapat menjadi bentuk nyata perjuangan 

kesetaraan. Pada  fashion, setiap individu memiliki kebebasan untuk mengekspresikan 

seksualitas serta gendernya dan berkuasa atas dirinya tanpa harus dibayangi oleh rasa takut 

 
dengan fisiologi seksual campuran). Sering disebut dengan istilah hermaprodit (berjenis kelamin 

dua) 

Q: Queer-Questioning, Istilah yang luas yang dapat mencakup semua kategori orang yang 

pengungkapan seksualnya tidak-atau melawan semua yang-normatif, baik laki-laki maupun 

perempuan, dan orang-orang yang menolak untuk dikategorikan dalam kelompok seksual/gender 

manapun, atau yang merasa orientasi seksualnya cair. Questioning, biasanya mengacu pada 

seseorang yang masih mempertanyakan apa yang menjadi orientasi seksualnya ataupun 

pengungkapan dirinya secara seksual. 

A: Aseksual, orang yang tidak mempunyai orientasi/ketertarikan seksual apapun. 

Tanda (+) yang berada pada akhir akronim LGBTIQA (+) menunjukkan bahwa seksualitas dalam 

tubuh manusia begitu cair. Untuk itu, tanda (+) ini juga menandakan berbagai kemungkinan 

orientasi seksual, ekspresi gender, serta identitas seksual yang akan muncul kemudian. 
32 John Macionis, Sociology (New York: Pearson, 2012), 311-312  
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akan adanya diskriminasi. Salah satu bentuk nyata atas perwujudan feminist fashion adalah 

konsep genderless fashion. 

 Budaya patriarki yang telah mengakar dalam masyarakat telah berdampak pada 

praktik fashion seseorang. Terciptanya kungkungan biner, feminin dan maskulin yang 

harus dipatuhi oleh setiap jenis kelamin ini kemudian telah menciptakan identitas yang 

“digenderkan”. Untuk itu, konsep genderless fashion  dalam konteks mode-busana feminis 

merupakan sebuah kritik terhadap dominasi budaya patriarki dalam dunia mode-busana 

karena melalui teori performativitasnya, Judith Butler menyatakan gender bersifat fluid 

(cair), tidak alamiah, dan berubah-ubah karena dikonstruksi secara sosial oleh 

masyarakat33.  

 Dari sinilah dapat dimengerti bahwa melalui pandangan Butler seseorang dapat 

memiliki identitas maskulin dan feminin dalam waktu yang bersamaan atau feminin dan 

maskulin di waktu yang berbeda. Itulah sebabnya, gaya berbusana di dalam fashion pun 

tidak dapat dikotak-kotakan, bahwa perempuan haruslah memiliki identitas dan ekspresi 

feminin dan laki-laki memiliki identitas dan ekspresi maskulin. Kajian filosofis Butler 

mengenai performativitas ini sangat mendukung konsep genderless fashion. Manusia yang 

tidak dapat dibatasi dalam satu sekat feminin atau maskulin, berdampak pada penolakan 

biner dalam fashion yang hendak diekspresikan. Untuk itu, genderless fashion yang 

merupakan sebuah dekonstruksi fashion akan mengutamakan kebebasan dan keutuhan 

individu sekaligus sebagai statement filosofis feminis untuk menghancurkan budaya 

patriarki secara luas dan secara khusus di dalam fashion (berbusana), karena fashion tidak 

hanya sekadar tentang “apa” yang dikenakan, melainkan juga mengenai bagaimana busana 

yang dikenakan itu mengungkapkan pernyataan. Fashion dapat mengungkapkan makna 

diri dari seorang manusia. 

 Fashion adalah representasi identitas diri. Fashion dalam kajian filosofis menjadi 

sebuah substansi, yang berarti fashion yang berusaha menangkap jiwa penggunanya tanpa 

adanya sekat-sekat pembatas. Fashion juga tidak hanya sekadar sandang belaka, melainkan 

di dalamnya terdapat makna untuk menyampaikan suatu makna diri/identitas diri. Untuk 

itu, genderless fashion adalah bentuk representasi, ekspresi, komunikasi, serta statement 

yang didasari oleh nilai kebebasan dan keutuhan individu berbasis feminisme untuk 

 
33 Judith Butler, Gender Trouble: Feminism and The Subversion of Identity (New York: Routledge, 

1990), 96. 
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menolak konsep fashion lama yang bersifat seksis dan diskriminatif. Georg Simmel.34 

menganggap, bahwa fashion merupakan bentuk relasi sosial yang menginginkan seseorang 

untuk menyesuaikan diri dengan keinginan kelompok. Melihat pandangan Simmel 

mengenai fashion ini, maka genderless fashion dapat dikatakan sebagai bentuk diferensiasi 

terhadap konsep fashion yang ada pada masyarakat secara umum. Akan tetapi, diferensiasi 

ini bukan disebabkan oleh perbedaan kelas, melainkan mengenai kebebasan berekspresi 

dalam fashion. Genderless fashion35 justru ingin menyadarkan pemahaman seseorang 

untuk tidak mengikuti dan menyesuaikan diri dengan norma berbusana masyarakat 

patriarkis.  

 Pada akhirnya Feminist Fashion dengan konsep “genderless fashion” dapat 

menjadi wujud nyata perjuangan gerakan nir-kekerasan feminisme abad ke-21 untuk dapat 

meruntuhkan budaya patriarki sekaligus bentuk perwujudan kesetaraan antara individu. 

Hal ini menjadi penting untuk diperjuangkan, karena tanpa disadari, kekerasan dan 

diskriminasi berbasis gender itu rupanya juga terjadi dari hal yang sangat dekat dengan 

kehidupan manusia, yaitu gaya berbusana (fashion). Pada akhirnya, dengan penerapan 

konsep genderless fashion diharapkan setiap individu dapat menjadi subjek atas dirinya 

yang utuh dan individu yang bebas dalam berekspresi tanpa harus takut terhadap 

keterasingan dan diskriminasi. 

 

1.3. Tujuan Penelitian dan Penulisan 

Penulisan tesis ini dilaksanakan untuk beberapa tujuan, antara lain: 

1. Sebagai kritik terhadap budaya patriarki yang sudah lama mengakar dalam konsep 

berbusana. 

2. Menawarkan bentuk perjuangan feminisme abad ke-21 yang dikaji secara khusus dalam 

fashion. 

3. Memberikan sebuah perspektif baru tentang genderless fashion dalam gerakan feminisme. 

4. Langkah awal dari wujud nyata perjuangan gerakan nir-kekerasan feminisme “doing 

feminist” abad ke-21 demi menwujudnyatakan kesetaraan dan kebebasan berekspresi setiap 

individu. 

 

 
34 Ellen Charlwood, “Georg Simmel’s Fashion Analysis,” The American Journal of Sociology, no. 

62 (Maret 2015). 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dibuat dengan harapan:  

1. Memperkaya refleksi filsafat dalam kajian fashion dan feminisme. 

2. Mewujudkan kesetaraan gender dan kebebasan ekspresi berbusana. 

3. Menunjukkan kepedulian terhadap individu atau kelompok yang selama ini mendampatkan 

keterasingan, bahkan mengalami kekerasan ketika bereskpresi melalui busana yang 

dikenakan. 

 

1.5. Metode Penulisan 

 Metode yang dipakai dalam proses penulisan atau penelitian ialah metode 

kepustakaan. Buku utama yang menjadi acuan utama dalam tulisan ini ialah: 

1. Sebagai pedoman kajian feminisme digunakan The Routledge Companion to 

Feminism and Postfeminism (peny. Sarah Gamble); Modern Sociological 

Theory (George Ritzer); Introducing Feminism (Cathia Jenainati dan Judy 

Groves) 

2. Sebagai pedoman penjelasan evolusi fashion digunakan Encyclopedia of 

Clothing and Fashion (peny. Valerie Steele); The History of Modern Fashion 

(Daniel James Cole dan Nancy Deihl) 

3. Sebagai pedoman kajian fashion digunakan Body Dressing: Dress, Body, 

Culture (peny. Joanne Entwistle and Elizabeth Wilson); The Fashioned Body: 

Fashion, Dress, and Modern Social Theory (Joanne Entwistle); Georg Simmel: 

Fashion (The American Journal of Sociology), Dress and Ideology: Fashioning 

Identity from Antiquity to the Present (peny. Shoshana-Rose Marzel dan Guy D. 

Stiebel) 

4. Sebagai pedoman kajian gender digunakan Gender Trouble: Feminism and The 

Subversion of Identity (Judith Butler) 

 

1.6. Pembatasan Masalah  

 Pembahasan genderless fashion ini ditelaah melalui kajian filsafat dan perspektif feminis. 

Selain itu, pembahasan fashion yang ada dalam karya ilmiah ini, secara khusus mengacu pada 

perkembangan fashion di belahan dunia Barat (Eropa dan Amerika) pada akhir abad 18- abad 21, 

maka tidak membahas perkembangan fashion di belahan dunia lainnya. Karya ilmiah ini bukanlah 

suatu panduan mengenai cara seseorang seharusnya berbusana, melainkan menjadi salah satu 
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gagasan baru untuk menyuarakan kesetaraan dan kebebasan ekspresi berbusana atas situasi biner 

gender.   

 

1.7. Sistematika Penulisan 

 Tulisan ini akan diuraikan dalam beberapa pokok bahasan sebagai berikut.: 

Bab I : Pendahuluan; hendak menguraikan latar belakang dari judul penelitian, tesis 

yang hendak dianalisis dan pokok-pokok apa saja yang hendak dikaji.  

Bab II : Feminisme dan Sejarah Singkat Perkembangannya; hendak menguraikan 

sejarah singkat feminisme, prinsip-prinsip feminisme, serta bagaimana semangat 

feminisme hadir dalam fashion menjadi feminist fashion. 

Bab III : Feminist Fashion sebagai Ekspresi Pembebasan Individu; hendak mengkaji 

dan menguraikan semangat feminisme yang hadir di dalam fashion melalui evolusi 

fashion dari masa ke masa. 

Bab IV : Fashion dan Identitas Diri; hendak mengkaji lebih lanjut pemaknaan filosofis 

fashion dan kaitannya dengan identitas diri individu 

Bab V : Dekonstruksi Fashion: Konsep Genderless Fashion; hendak menguraikan kajian 

gender Judith Butler yang dipakai sebagai basis genderless fashion dan mengkaji 

genderless fashion sebagai bentuk dekonstruksi fashion serta pembebasan identitas 

diri dan perjuangan feminisme abad ke-21. 

Bab VI : Simpulan dan Penutup; hendak menguraikan apa yang menjadi simpulan tesis 

penulis, menjawab pokok permasalahan tesis, serta memberikan refleksi filosofis 

atas tesis yang diajukan. 
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